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Abstrak 

Kemampuan regulasi emosi penting ditingkatkan pada anak autis, karena dapat membantu anak autis 

mengelola emosi, meningkatkan interaksi sosial, dan mendukung proses belajar. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan buku digital social story yang layak diimplementasikan untuk meningkatkan kemampuan 

regulasi emosi anak autis. Penelitian ini menggunakan metode research and development (R&D) model 

ADDIE yang menggunakan 3 tahapan, yaitu Analyze (analisis), Design (desain), dan Development 

(Pengembangan). Uji validasi kelayakan menggunakan skala likert dan dianalisis dengan mencari 

persentase dari nilai rata-rata. Hasil uji validasi kelayakan menunjukkan: (1) Uji kelayakan dari ahli materi 

memperoleh 88%. (2) Uji kelayakan dari ahli media memperoleh 75%. (3) Uji kelayakan dari praktisi 1 

memperoleh 91%, dan dari praktisi 2 memperoleh 96%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa buku digital 

social story layak diimplementasikan untuk meningkatkan kemampuan regulasi emosi anak autis. 

Implikasi hasil penelitian pengembangan ini adalah tersedianya media pembelajaran berupa buku digital 

social story yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam meningkatkan kemampuan regulasi emosi anak 

autis secara lebih interaktif,  menarik, dan mudah untuk diakses. 

 

Kata Kunci: digital, social story, autis, regulasi emosi 

 

Abstract 

Emotional regulation skills are important to be improved in children with autism, as they can help them 

manage emotions, enhance social interactions, and support the learning process. This study aims to 

develop a digital social storybook that is feasible to implement for improving emotional regulation skills in 

children with autism. The research used the Research and Development (R&D) method with the ADDIE 

model, consisting of three stages: Analyze, Design, and Development. The feasibility validation test used a 

Likert scale and was analyzed by calculating the percentage of the average score. The results of the 

feasibility validation test showed that: (1) the material expert validation received a score of 88%, (2) the 

media expert validation received 75%, and (3) the first practitioner validation received 91%, while the 

second practitioner received 96%. It can be concluded that the digital social storybook is feasible to be 

implemented to improve emotional regulation skills in children with autism. The implication of this 

development research is the availability of a digital social storybook as a learning medium that can be 

used as a tool to help enhance the emotional regulation skills of children with autism in a more interactive, 

engaging, and easily accessible way. 

 

Keywords: digital, social story, autism, emotional regulation 

 

PENDAHULUAN  

Kemampuan regulasi emosi pada anak autis 

bermanfaaat untuk  menerima, mengevaluasi, mengontrol, 

dan mengekspresikan emosinya dengan tepat, sehingga 

dapat membantu dirinya tetap tenang dalam menghadapi 

berbagai ketegangan atau situasi dalam kehidupannya 

(Violenta, 2021; Gross, 2013). Kemampuan regulasi 

emosi anak autis dapat ditingkatkan dengan menggunakan 

buku digital sebagai media pembelajaran dan social story 

sebagai metode intervensi. Sehingga dapat dikembangkan 

buku digital social story yang dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran untuk mengajarkan kemampuan 

regulasi emosi anak autis secara lebih interaktif,  menarik, 

dan mudah untuk diakses (Humairah, 2022; Kisno & 
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Sianipar, 2019; Nurjanah et al., 2022; Stathopoulou et al., 

2020; Yovita & Tjakrawiralaksana, 2021). 

Berdasarkan hasil pengamatan di SLB Bakti 

Asih Surabaya, salah satu anak autis di kelas V SD 

memiliki kemampuan regulasi emosi yang buruk,  anak 

tersebut seringkali marah dan tidak bisa mengendalikan 

emosinya di sekolah. Berdasarkan gangguan 

perkembangan anak autis dalam DSM V, anak autis 

memiliki kesulitan dalam berkomunikasi, berinteraksi 

sosial, perilaku berulang, minat yang terbatas, dan 

gangguan emosi (American Psychiatric Association, 

2022). Terkadang  anak  autis  tiba-tiba tertawa, menangis, 

atau marah, bahkan ketika marah anak akan melukai 

dirinya sendiri atau orang lain dengan berbagai cara 

(Langaru et al., 2023). 

Autis atau autism spectrum disorder adalah 

gangguan perkembangan saraf atau neurobiologis yang 

dicirikan dengan kesulitan dalam berkomunikasi, 

berinteraksi sosial, perilaku berulang, adanya minat yang 

terbatas, mengalami gangguan emosi dan perasaan 

(American Psychiatric Association, 2022; Ardina, 2018). 

Anak autis memiliki karakteristik yang sangat kompleks, 

pada faktor emosional anak autis sulit memahami dan 

mengekspresikan emosinya, anak tiba-tiba marah, tertawa, 

atau menangis tanpa alasan yang jelas, serta mengalami 

tantrum atau meltdown saat keinginannya tidak terpenuhi, 

kadang bersikap agresif seperti melukai dirinya sendiri 

atau merusak benda, anak autis cenderung sulit dalam 

berempati dan memahami perasaan orang lain 

(Amanullah, 2022). 

Regulasi emosi yang baik dan efektif 

memungkinkan anak autis untuk mengendalikan emosi 

yang mereka alami (Restoy et al., 2024). Maka dari itu 

anak autis membutuhkan motode intervensi untuk 

meningkatkan kemampuan regulasi emosinya, intervensi 

dengan pendekatakan kognitif layak diterapkan dan telah 

menunjukkan harapan dalam meningkatkan regulasi 

emosi anak (Beck et al., 2020; Rispoli et al., 2019; Reyes 

et al., 2019).  Salah satu metode yang telah terbukti efektif 

yaitu social story. Social story adalah sebuah metode yang 

diperkenalkan oleh Carol Gray sebagai metode intervensi 

yang dirancang untuk membantu individu dengan autis 

memahami dan merespons situasi sosial dengan lebih baik 

(Carol Gray, 2010; Gray, C. A., & Garand, 1993). 

 Gray menciptakan Social story sebagai narasi 

pendek yang menggambarkan situasi sosial tertentu, 

menjelaskan perilaku yang diharapkan, dan memberikan 

petunjuk tentang bagaimana merespons situasi tersebut 

(Gray, C. A., & Garand, 1993). Didukung dengan 

penelitian Solichah (2021), yang berjudul Social Story 

Untuk Menurunkan Perilaku Agresif Anak Dengan 

Retardasi Mental, menunjukan bahwa metode intervensi 

ini dapat membantu memahami dan mengelola situasi 

sosial yang kompleks untuk anak autis. Dibuktikan 

dengan adanya analisis grafik bahwa intervensi pemberian 

social story mampu menurunkan perilaku agresif anak 

autis. 

Social story merupakan metode intervensi yang 

dirancang untuk membantu anak autis dalam memahami 

dan beradaptasi dengan situasi sosial (Stathopoulou et al., 

2020). Metode ini menggunakan cerita yang terdiri dari 

teks dan ilustrasi yang disesuaikan dengan gaya belajar 

anak autis (Camilleri et al., 2022). Anak autis pada 

umumnya memiliki gaya belajar visual dengan melihat 

gambar atau simbol, mereka lebih cepat memahami 

informasi dan lebih mudah diingat dalam ingatannya 

(Murwati, 2013; Yolanda & Mukhlis, 2021). Maka dari 

itu metode social story efektif dan tepat untuk digunakan 

intervensi anak autis. 

Teks dalam social story juga harus mengandung 

3 jenis kalimat, yaitu kalimat deskriptif, yang menyajikan 

fakta atau informasi tentang situasi sosial, termasuk 

lokasi, siapa saja yang terlibat, apa yang terjadi, serta 

alasan terjadinya situasi tersebut. Kemudian kalimat 

perspektif, yang menggambarkan perasaan, pemikiran, 

serta harapan dari orang-orang yang terlibat dalam situasi 

sosial tersebut. Kemudian kalimat langsung, yang 

memberikan panduan tentang respons yang seharusnya 

ditunjukkan oleh individu dengan tujuan untuk 

mengarahkan perilaku mereka (Yovita & 

Tjakrawiralaksana, 2021), dengan menggunakan kalimat 

yang tepat seperti ini di dalam social story, akan 

memudahkan anak autis memahami cerita dan tujuan 

intervensi bisa tercapai. 

Pada penelitian ini, metode social story dikemas 

dalam bentuk buku digital sebagai media pembelajaran 

yang powerful dengan memadukan narasi dan visual yang 

interaktif (Ghanouni et al., 2019). Buku digital memiliki 

keunggulan yang terletak pada sifatnya yang praktis dan 

ramah lingkungan, karena tidak memerlukan bahan 

cetakan kertas. Buku ini cukup diakses melalui perangkat 

elektronik seperti smartphone, komputer, laptop, atau 

perangkat lain yang mendukung. Oleh karena itu, buku 

digital menyediakan alternatif yang baik untuk diakses 

oleh siapa saja, kapan saja, selama memiliki perangkat 

yang mendukung (Kisno & Sianipar, 2019). Penggunaan 

buku digital social story dapat menarik perhatian dan 

minat anak, sehingga mereka lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran (Nurjanah et al., 2022; Riga et al., 2021). 

Terdapat penelitian terdahulu yang relevan, dari 

penelitian Isniawati (2023) yang berjudul “Development 

of Android-Based Social Stories in Teaching Social 

Behavior for Children with Autis”. Penelitian 

mengembangkan media social story berbasis aplikasi 

android yang bertujuan untuk mengajarkan perilaku sosial 

pada anak autis. Sehingga dengan penelitian 
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pengembangan buku digital social story untuk 

meningkatkan kemampuan regulasi emosi memiliki 

perbedaan dan kebaruan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu adalah pada tujuannya, penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan regulasi emosi anak 

autis. Kebaruan penelitian ini terletak pada media buku 

digital social story berbasis web yang dapat diakses 

menggunakan link atau scan QR Code, dengan begitu 

media ini tidak hanya dapat diakses lewat smartphone 

android saja, tetapi dapat diakses juga melalui semua 

perangkat elektronik seperti, komputer, laptop, tablet, atau 

handphone yang menggunakan sistem iOS. 

Penelitian ini dilakukan di SLB Bakti Asih 

Surabaya yang merupakan sekolah segregasi dengan 

peserta didik penyandang Autis, ADHD, disabilitas 

intelektual, dan disabilitas rungu. SLB Bakti Asih 

Surabaya berlokasi di Jalan Simo Mulyo, No 5g, RW 1, 

Kec. Sukomanunggal, Kota Surabaya. Sekolah dipilih 

menjadi lokasi penelitian karena selama studi 

pendahuluan, peneliti mengamati ada siswa penyandang 

autis kelas V yang perilakunya perlu mendapatkan 

intervensi untuk meningkatkan kemampuan regulasi 

emosi. Maka dari itu penelitian ini bertujuan 

mengembangkan buku digital social story untuk 

meningkatkan regulasi emosi anak autis di SLB Bakti 

Asih Surabaya, dan bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan dari buku digital social story yang telah 

dikembangkan. 

 

METODE 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian dan 

pengembangan yang dikenal sebagai research and 

development (R&D). R&D adalah metode yang digunakan 

untuk mengembangkan produk yang dilakukan secara 

terencana, sistematis dan berdasarkan analisis masalah 

(Waruwu, 2024). Penelitian ini menggunakan desain dari 

model ADDIE yang terbatas, sehingga tidak sepenuhnya 

menggunakan tahapan dari model tersebut. Model ADDIE 

merupakan singkatan dari Analyze, Design, Develop, 

Implement, dan Evaluate. Mariam & Nam dalam Waruwu 

(2024), menjelaskan bahwa model ini sering digunakan 

untuk mengembangkan produk atau desain pembelajaran 

berbasis kinerja. Oleh karena itu, metode dan model 

penelitian ini sesuai untuk pengembangan buku digital 

social story untuk meningkatkan kemampuan regulasi 

emosi pada anak autis. 

Model ADDIE memiliki 5 tahapan yaitu 

Analyze, Design, Development, Implementation dan 

Evaluation. Setiap tahapan dalam model pengembangan 

ini saling terkait satu sama lain. Tahapan Evaluation 

dilakukan di semua tahapan, mulai dari tahapan Analyze, 

Design, Development, dan Implementation. Ilustrasi 

tahapan model ADDIE dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini. 

 
 

Gambar 1. Tahapan Model ADDIE 

 

Karena menggunakan model penelitian ADDIE 

yang terbatas, penelitian ini tidak sampai tahap 

implementasi (Implementation), sehingga hanya sampai 

tahap pengembangan (Development) dan diuji untuk 

mengetahui kelayakan produk dari hasil uji validasi ahli 

materi, ahli media, dan praktisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Alir Pelaksanaan Penelitian 

 

Tahapan pertama yaitu analisis (analyze), 

analisis dalam penelitian ini diawali dengan 

mengumpulkan data secara empiris di SLB Bakti Asih 

Surabaya, yang beralamat di Jalan Simo Mulyo, No 5g, 

RW 1, Kec. Sukomanunggal, Kota Surabaya. Lokasi 

penelitian ini dipilih karena selama studi pendahuluan, 

peneliti mengamati ada anak penyandang autis di kelas V 

SD yang perilakunya perlu mendapatkan intervensi untuk 

meningkatkan kemampuan regulasi emosi. Analisis 

dilakukan hingga data lengkap dan jelas, seperti 

mengetahui permasalahan di lapangan, karakteristik anak 

autis, kurikulum yang digunakan, kemampuan tenaga 

pendidik, dan fasilitas di sekolah. Kemudian dianalisis 

dengan mengkaji secara teoritis untuk mengetahui solusi 

Pengembangan Buku Digital 

Social Story Untuk 

Meningkatkan Kemampuan 

Regulasi Emosi Anak Autis 

di SLB Bakti Asih Surabaya 

Analyze 

Design 

Developmet 

Uji Validasi 

Kelayakan 

Perbaikan Produk 

Publikasi Karya 

Ilmiah 
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dari permasalahan yang telah ditemukan. Evaluasi 

dilakukan pada tahap analisis hingga data yang diperoleh 

sudah jelas dan akurat. 

Tahap kedua yaitu desain (design), tahap ini 

berfokus membuat rancangan produk sesuai dengan hasil 

analisis yang telah dikaji. Rancangan produk dibuat 

dengan terstruktur yang jelas agar dapat sesuai dengan 

kebutuhan yang ada dilapangan. Hasil dari rancangan ini 

akan berbentuk prototipe, storyboard, atau sketsa bentuk 

produk. Pada tahap ini evaluasi dilakukan dengan 

mempertimbangkan desain yang telah dibuat, apakah telah 

sesuai dengan kebutuhan di lapangan dan tujuan 

penelitian. 

Selanjutnya tahap ketiga yaitu pengembangan 

(development), pada tahap ini produk dibuat secara nyata 

dengan merealisasikan rancangan yang telah dibuat. 

Setelah produk dibuat, produk akan dievaluasi dengan uji 

validasi kelayakannya oleh ahli materi, ahli media, dan 

praktisi. Ahli materi dan ahli media adalah dosen S1 

Pendidikan Luar Biasa yang ahli dalam pengembangan 

media pembelajaran dan memiliki pengalaman penelitian 

di bidang pengembangan produk pembelajaran. Sedankan 

praktisi adalah guru di SLB Bakti Asih Surabaya yang 

memiliki latar belakang pendidikan S1 Pendidikan Luar 

Biasa. 

Uji validasi kelayakan dilakukan menggunakan 

instrumen yang menghasilkan angka persentase dan saran 

atau komentar perbaikan dari validator. Instrumen validasi 

kelayakan menggunakan aspek dari kriteria penilaian 

akseptabilitas atau penerimaan produk. Kriteria penilaian 

ini didasarkan pada buku The Standards for Evaluation of 

Educational Programs, Projects, and Materials 

(Stufflebeam & Madaus, 1983). Buku tersebut 

menguraikan empat aspek utama yang telah 

dikembangkan, yaitu: kegunaan (utility), kelayakan 

(feasibility), ketepatan (accuracy), dan kepatutan 

(propriety).  

Kegunaan (utility) mengacu pada sejauh mana 

produk yang dikembangkan memberikan manfaat, dengan 

indikator berupa fungsi dan manfaat yang dapat diperoleh 

dari penggunaan buku digital oleh guru dan anak autis. 

Kelayakan (feasibility) mencakup kemudahan penggunaan 

dan efektivitas produk dalam pembelajaran, yang ditandai 

oleh kemudahan dan kepraktisan bagi guru maupun anak 

autis dalam memanfaatkan produk tersebut. Ketepatan 

(accuracy) merujuk pada kesesuaian isi materi dengan 

kebutuhan anak autis serta kesesuaian dengan tujuan 

produk, dengan indikator mencakup relevansi isi materi, 

ketercapaian tujuan pembelajaran, kecocokan dengan 

karakteristik anak, serta penggunaan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah yang baik dan benar. Sementara itu, 

kepatutan (propriety) berkaitan dengan pelaksanaan yang 

dilakukan secara legal dan etis serta menghormati 

kepentingan semua pihak, dengan indikator berupa 

penyajian materi pembelajaran yang bernilai positif dan 

mampu menciptakan suasana yang menyenangkan bagi 

anak autis. Keempat aspek ini menjadi aspek penilaian di 

dalam instrumen, berikut kisi-kisi instrumen yang 

digunakan untuk mengetahui kelayakan produk. 

 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Uji Validasi Kelayakan 

 

No. Aspek Indikator 
Jumlah 

Item 

1. Kegunaan 
Keberfungsian 

5 
Kebermanfaatan 

2. Kelayakan 

Kemudahan 

penggunaan 
5 

Kelayakan 

digunakan 

3. Ketepatan 

Tujuan 

5 Kemampuan 

Kebutuhan 

4. Kepatutan 

Kesesuaian aturan 

5 Memberi unsur 

menyenangkan 

 

Instrumen penelitian ini meliputi angket uji 

validasi ahli materi dengan 20 item pertanyaan untuk 

menilai tentang materi yang digunakan dalam produk, 

apakah telah baik dalam aspek kegunaan, kelayakan, 

ketepatan, dan kepatutannya. Instrumen penelitian ini 

meliputi angket uji validasi ahli media dengan 20 item 

pertanyaan untuk menilai tentang tampilan dan teknis 

penggunaan produk, apakah telah baik dalam aspek 

kegunaan, kelayakan, ketepatan, dan kepatutannya. Dan 

instrumen penelitian ini meliputi angket uji validasi 

praktisi dengan 20 item pertanyaan untuk menilai apakah 

produk sudah baik dalam aspek kegunaan, kelayakan, 

ketepatan, dan kepatutan produk untuk digunakan dalam 

pembelajaran kepada anak autis. 

Instrumen validasi kelayakan menggunakan 

angket skala likert dengan 4 alternatif jawaban yaitu 

sangat baik/sesuai, nilai 3 baik/sesuai, nilai 2 kurang 

baik/sesuai, dan nilai 1 tidak baik/sesuai. Hasil nilai dalam 

instrumen akan dianalisis dengan rumus mencari 

mean/rata-rata nilai, yang kemudian dikonversi menjadi 

nilai persentase. Jika hasil nilai persentase berada pada 

kisaran 66%-80% atau 81%-100%, maka produk dinilai 

baik dan layak untuk diimplementasikan. Namun, jika 

hasil nilai persentase berada dalam rentang 0%-55% atau 

56%-65%, produk tersebut dianggap kurang baik dan 

perlu diperbaiki. Instrumen validasi kelayakan juga 

menyediakan format terbuka untuk masukan atau 

komentar dari validator, yang hasilnya akan digunakan 

sebagai bahan evaluasi pada tahap development, pada 

evaluluasi ini produk akan direvisi dan diperbaiki 

berdasarkan hasil masukan dari validator. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian pengembangan ini menunjukan 

bahwa buku digital social story layak digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan regulasi emosi anak autis. 

Berdasarkan hasil uji validasi kelayakan oleh ahli materi, 

ahli media, praktisi 1, dan praktisi 2 sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validasi Ahli Materi 

 

Aspek Total Skor Nilai Persentase 

Kegunaan 18 3,6 90% 

Kelayakan 17 3,4 85% 

Ketepatan 16 3,2 80% 

Kepatutan 19 3,8 95% 

Nilai rata-rata 3,5 88% 

 

Validasi ahli materi sebagai dasar penilaian 

apakah materi yang digunakan dalam buku digital social 

story layak. Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata yang 

didapat dari penilaian kelayakan materi adalah 3,5 yang 

dipersentasekan menjadi 88%. Dari hasil ini dapat 

dinyatakan bahwa materi dalam buku digital social story 

untuk meningkatkan kemampuan regulasi emosi anak 

autis masuk dalam kategori layak. Ahli materi 

memberikan saran untuk menambahkan panduan 

penggunaan ke dalam halaman buku, agar mempermudah 

guru dan orang tua menggunakan produk dalam 

pembelajaran, dan ahli materi juga memberi saran pada 

halaman 3 untuk menambahkan gambar anak menarik 

napas, dan merevisi gambar anak saat menghembuskan 

napas. Saran ini agar anak autis dapat memahami gambar 

dengan lebih baik. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validasi Ahli Media 

 

Aspek Total Skor Nilai Persentase 

Kegunaan 15 3 75% 

Kelayakan 15 3 75% 

Ketepatan 15 3 75% 

Kepatutan 15 3 75% 

Nilai rata-rata 3 75% 

 

Validasi ahli media sebagai dasar penilaian 

bahwa tampilan dan teknis yang digunakan dalam buku 

digital social story layak. Berdasarkan tabel di atas, nilai 

rata-rata yang didapat dari penilaian kelayakan media 

adalah 3 yang dipersentasekan menjadi 75%. Dari hasil ini 

dapat dinyatakan bahwa media buku digital social story 

untuk meningkatkan kemampuan regulasi emosi anak 

autis masuk dalam kategori layak. Ahli media 

memberikan saran untuk merevisi bentuk mulut anak pada 

gambar halaman 2, menurut penilaian ahli media, bentuk 

mulut saat anak marah kurang mengekspresikan emosi 

marah. Kemudian ahli media juga memberikan saran 

untuk merevisi penulisan teks dalam buku dan panduan 

penggunaan, agar menjadi kalimat yang efektif dan 

mudah dipahami oleh anak autis dan guru. 

 

 
Gambar 6. Grafik Hasil Validasi Praktisi 1 

 

Validasi dari praktisi sebagai dasar penilaian 

bahwa produk layak digunakan dan sudah sesuai dengan 

kondisi di sekolah. Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-

rata yang didapat dari penilaian kelayakan oleh praktisi 1 

adalah 3,65 yang dipersentasekan menjadi 91%. Jika 

dibandingkan pada tabel 2. kriteria kelayakan produk, 

dapat dinyatakan bahwa produk buku digital social story 

untuk meningkatkan kemampuan regulasi emosi anak 

autis masuk dalam kategori sangat baik, tidak perlu 

direvisi. Praktisi 1 memberikan komentar, bahwa produk 

buku digital social story sangat bagus dan layak 

digunakan, tetapi produk ini tidak sepenuhnya bisa 

diterapkan pada seluruh anak autis, produk lebih baik 

diterapkan pada anak autis yang sudah memiliki 

kemampuan komunikasi reseptif yang baik. 

 

 
Gambar 7. Grafik Hasil Validasi Praktisi 2 

 

Validasi dari praktisi sebagai dasar penilaian 

bahwa produk layak digunakan dan sudah sesuai dengan 

kondisi di sekolah. Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-

rata yang didapat dari penilaian kelayakan oleh praktisi 2 
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adalah 3,85 yang dipersentasekan menjadi 96%. Jika 

dibandingkan pada table 2. kriteria kelayakan produk, 

dapat dinyatakan bahwa produk buku digital social story 

untuk meningkatkan kemampuan regulasi emosi anak 

autis masuk dalam kategori sangat baik, tidak perlu 

direvisi. Praktisi 2 juga memberikan komentar, bahwa 

produk buku digital social story layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran regulasi emosi anak autis di SLB 

Bakti Asih Surabaya. 

Buku digital social story yang telah 

dikembangkan dapat diakses melalui link 

https://heyzine.com/flip-book/aa9fd8ccc8.html. Berikut 

beberapa tampilan dari isi buku digital social story yang 

telah dibuat. 

 

 
Gambar 2. Halaman 3 Buku Digital Social Story 

 

 

 
Gambar 3. Halaman 4  Buku Digital Social Story 

 

 

 
Gambar 4. Halaman 5  Buku Digital Social Story 

 

 
Gambar 5. Halaman 6  Buku Digital Social Story 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa buku digital social story layak untuk meningkatkan 

kemampuan regulasi emosi anak. Hal ini dinyatakan 

berdasarkan hasil uji validasi kelayakan, oleh ahli materi 

memperoleh nilai 88%, oleh ahli media memperoleh nilai 

75%, praktisi 1 memperoleh nilai 91%, dan praktisi 2 

memperoleh nilai 96%. Perolehan nilai sangat baik dan 

telah memenuhi kriteria akseptabilitas dari buku The 

Standards for Evaluation of Educational Programs, 

Projects, and Materials, yang mencakup aspek kegunaan 

(utility), kelayakan (feasibility), ketepatan (accuracy), dan 

kepatutan (propriety) (Maharani et al., 2010; Stufflebeam 

& Madaus, 1983). 

Sesuai hasil penemuan di SLB Bakti Asih Surabaya dan 

kajian teori yang menguatkan, dapat diketahui bahwa 

anak autis cenderung mengalami tantrum atau meltdown 

dan kesulitan dalam mengelola emosi saat keinginannya 

tidak terpenuhi (Beauchamp-Châtel et al., 2019). Maka 

dari itu, buku digital social story dikembangkan sebagai 

solusi untuk meningkatkan kemampuan regulasi emosi 

anak autis.  Buku digital social story memiliki sejumlah 

keunggulan yang menjadikannya sebagai media 

pembelajaran yang efektif dalam mengintervensi 

kemampuan regulasi emosi anak autis (Smith et al., 

2021). Metode intervensi social story terbukti membantu 

anak autis dalam mengenali dan mengelola emosi 

mereka, terutama saat menghadapi situasi yang memicu 

kemarahan (Yovita & Tjakrawiralaksana, 2021). Selain 

memberikan pemahaman tentang emosi, social story juga 

berfungsi sebagai panduan perilaku, sehingga dapat 

membantu mengurangi respons yang kurang sesuai dalam 

situasi sosial tertentu (Como et al., 2024). Dalam bentuk 

digital, buku ini memiliki keunggulan tambahan, yaitu 

dapat digunakan secara interaktif, menarik perhatian 

anak, serta mudah diakses kapan saja dan di mana saja, 

baik di lingkungan rumah maupun sekolah  (Prasetyo et 

al., 2024). Hal ini mendukung konsistensi dan 

kesinambungan dalam proses intervensi. 
Buku digital social story dirancang secara khusus 

dengan mempertimbangkan karakteristik dan pola belajar 

anak autis. Anak dengan autisme umumnya mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep abstrak, sehingga 

konten dalam buku ini disusun secara sederhana, baik dari 

https://heyzine.com/flip-book/aa9fd8ccc8.html
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segi teks maupun visual, guna memudahkan pemahaman 

materi (Green et al., 2014; Williams et al., 2014). 

Penggunaan ilustrasi visual yang menarik dan jelas 

menjadi bagian penting dari desain buku ini, karena anak 

autis cenderung merupakan visual learner, yakni lebih 

mudah memahami informasi yang disampaikan melalui 

gambar atau visual dibandingkan dengan narasi verbal 

semata (Chung & Son, 2020; Trembath et al., 2015). Oleh 

karena itu, buku digital social story tidak hanya 

memberikan informasi, tetapi juga dirancang secara 

strategis untuk menjadi alat bantu belajar yang sesuai 

dengan kebutuhan kognitif dan sensorik anak autis. 

Dengan pendekatan visual yang kuat dan isi yang 

disesuaikan, buku ini diharapkan dapat membantu anak 

autis mengembangkan kemampuan regulasi emosi secara 

lebih optimal dan mandiri.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada calon 

pengguna, yaitu guru SLB. Berdasarkan studi 

pendahuluan diketahui sebagian guru di SLB belum bisa 

menggunakan media pembelajaran digital, sehingga solusi 

dari keterbatasan ini adalah memberikan pelatihan tentang 

cara menggunakan dan mengembangkan media 

pembelajaran digital khususnya buku digital social story 

dalam pembelajaran. Keterbatasan penelitian terdapat 

pada media yang dikembangan, karena hanya 

diperuntukan pada anak autis laki-laki, sehingga gambar 

karakter yang dikembangkan tidak ada versi yang 

perempuan. Solusi dari keterbatasan ini adalah 

memberikan saran kepada pengembang media, untuk 

membuatkan versi baru dengan gambar karakter 

perempuan.  

Implikasi dari penelitian pengembangan ini 

adalah memberikan solusi yang nyata untuk membantu 

anak autis dalam mengelola emosinya, khususnya di SLB 

Bakti Asih Surabaya. Buku digital social story yang 

dikembangkan dapat menjadi media pembelajaran yang 

interaktif,  menarik, dan mudah untuk diakses bagi guru 

dalam mengajarkan regulasi emosi kepada anak autis 

melalui cara yang menyenangkan dan mudah dipahami. 

Buku ini juga bisa digunakan oleh orang tua di rumah, 

sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara 

konsisten di dua lingkungan, yaitu sekolah dan rumah. 

Dengan adanya media pembelajaran yang tepat, 

diharapkan anak autis dapat lebih mudah belajar 

mengenali, memahami, dan mengontrol emosinya secara 

mandiri. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa buku digital social 

story untuk meningkatkan kemampuan regulasi emosi 

anak autis yang telah dikembangkan layak untuk 

diimplementasikan di SLB Bakti Asih Surabaya. 

Berdasarkan hasil uji validasi kelayakan oleh ahli materi 

memperoleh nilai 88%, oleh ahli media memperoleh nilai 

75%, praktisi 1 memperoleh nilai 91%, dan praktisi 2 

memperoleh nilai 96%. Implikasi hasil penelitian 

pengembangan ini adalah tersedianya media pembelajaran 

berupa buku digital social story yang dapat digunakan 

sebagai alat bantu dalam meningkatkan kemampuan 

regulasi emosi anak autis secara lebih interaktif,  menarik, 

dan mudah untuk diakses. 

Pada penelitian pengembangan ini, dapat 

memberikan beberapa saran bagi peneliti selanjutnya 

dalam penelitian pengembangan buku digital social story 

lebih lanjut, yaitu. 1) Penelitian ini hanya sampai pada 

tahap pengembangan (development), sehingga bagi 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan sampai 

pada tahap implementasi (implementation) dengan 

melakukan uji efektivitas kepada anak autis serta 

melakukan evaluasi berdasarkan penelitian yang 

dilakukan. 2) Buku digital social story ini perlu 

dikembangkan lagi pada materi dan kontennya, dengan 

mengembangkan versi gambar karakter perempuan, dan 

mengembangkan atau menambahkan materi regulasi 

emosi anak autis agar lebih lengkap dan tepat. 
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